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Abstract: This study aims to empirically examine the effect of profitability, 
liquidity, and firm size on the going concern audit opinion on manufacturing 
companies listed on the Stock Exchange in 2013-2016, partially and 
simultaneously. This research is comparative causal research. The population in this 
study are manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 
2013-2016. The Sample consisted of 50 companies from 144 manufacturing 
companies in the Indonesia Stock Exchange in 2013-2016, so the research data 
analyzed amounted to 200. Data analysis techniques used descriptive statistics and 
logistic regression analysis. The results of the study show that only partially 
liquidity variables have an influence and significant effect on going-concern audit 
opinion. For profitability variables and firm size, there is no effect on going-
concern audit opinion. 
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PENDAHULUAN 

 
Menurut Kasmir (2009) mengatakan 

bahwa Laporan Keuangan merupakan laporan 
yang menunjukkan kondisi perusahaan saat 
ini. Kondisi perusahaan terkini maksudnya 
adalah keadaan keuangan perusahaan pada 
tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode 
tertentu (untuk laporan laba rugi). Laporan 
keuangan juga dapat menjadi alat ukur dalam 
menaksir kemampuan perusahaan menghasil-
kan laba dalam kegiatan usaha yang dijalan-
kannya. Laporan keuangan juga harus me-
miliki kualitas informasi yang baik agar para 
investor lebih percaya untuk berinvestasi ke 
perusahaan tersebut. Oleh karena itu peran 
auditor sangat di perlukan untuk mencegah 
diterbitkannya laporan keuangan dari salah 
saji material, baik yang disebabkan oleh ke-
keliruan atau kecurangan. Hal tersebut tentu 
menjadi perhatian yang lebih bagi para in-
vestor, karena jika ternyata laporan keuangan 
yang diterbitkan tersebut tidak sesuai dengan 

kenyataan yang sebenarnya pada perusahaan 
tersebut akan menjadi kerugian besar bagi 
para investor jika tetap ingin berinvestasi. 

Standar Auditing (SA) 705 dalam IAPI 
(2013) menyebutkan bahwa auditor juga ber-
tanggung jawab untuk menilai apakah ter-
dapat kesangsian besar terhadap kemampuan 
perusahaan, dalam mempertahankan ke-
langsungan usahanya (going concern). Dalam 
periode waktu tidak lebih dari satu tahun 
sejak tanggal laporan audit. 

Standar Auditing (PSA) No.30 (IAI) 
menyatakan sebagai berikut: Auditor harus 
melakukakan evaluasi apakah terdapat “ke-
sangsian” bukan “kepastian”. Kesangsian 
yang dimaksud berada antara tanggal neraca 
hingga tanggal neraca tahun berikutnya, atau 
dengan kata lain mencakup juga semua 
peristiwa setelah tanggal neraca. Peristiwa 
tanggal neraca harus dievaluasi, untuk me-
nentukan ada tidaknya kesangsian besar ter-
hadap kemampuan entitas dalam memper-
tahankan kelangsungan hidupnya. 
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Opini Audit Going Concern merupakan 
opini audit modifikasi yang dalam pertim-
bangan auditor terdapat ketidakmampuan atau 
ketidakpastian yang signifikan terhadap ke-
langsungan hidup suatu perusahaan dalam 
menjalankan operasinya, dalam kurun waktu 
yang pantas atau tidak lebih dari satu tahun 
sejak tanggal laporan keuangan yang sedang 
diaudit (IAPI, 2011). Apabila terdapat ke-
raguan untuk perusahaan dalam memper-
tahankan hidupnya maka auditor berhak me-
ngeluarkan opini audit going concern yang 
dalam laporan audit akan dicantumkan pada 
paragraf penjelas atau pada paragraf pen-
dapat. Opini Audit Going Concern  dikeluar-
kan dengan mengkaji banyak hal, diantaranya 
kualitas audit, kondisi keuangan perusahaan, 
profitabilitas, likuiditas, opini audit tahun se-
belumnya, pertumbuhan perusahaan, ukuran 
perusahaan dan beberapa variabel lainnya. 

Dampak negatif dari opini audit Going 
Concern terhadap perusahaan bisa menyebab-
kan turunnya saham, kesulitan dalam me-
ningkatkan modal pinjaman, ketidakpercaya-
an investor, kreditur, pelanggan dan karyawan 
terhadap manajemen perusahaan. Hilangnya 
kepercayaan publik terhadap citra dan mana-
jemen perusahaan akan memberikan imbas 
yang signifikan terhadap kelanjutan bisnis 
perusahaan. Citra buruk yang terjadi tentu 
sangat dihindari oleh perusahaan demi men-
cegah kebangkrutan usaha perusahaan ter-
sebut. Dalam mengevaluasi suatu perusahaan 
apakah mempunyai keraguan yang besar ter-
hadap kemampuan perusahaan mempertahan-
kan kelangsungan hidupnya (going concern), 
auditor harus memperhatikan aspek profita-
bilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan. 
Kondisi keuangan yang dimiliki perusahaan 
dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam bertahan hidup pada periode tertentu. 

Menurut Sartono (2010) profitabilitas 
adalah kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dalam hubungannya dengan penjualan, 
total aktiva maupun modal sendiri. Sementara 
itu menurut Kasmir (2011) lebih singkat me-
ngatakan bahwa rasio profitabilitas adalah 

rasio yang menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan. 

Profitabilitas dalam penelitian ini di-
proksikan dengan ROA (Return on Assets). 
ROA menggambarkan kemampuan perusaha-
an menghasilkan laba dengan menggunakan 
total aset atau total aktiva yang dimiliki 
perusahaan dalam periode tertentu. Tingkat 
profitabilitas perusahaan yang positif me-
nunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan 
laba, sebaliknya tingkat profitabilitas yang 
negatif menunjukkan bahwa perusahaan 
malah mengalami kerugian. 

Beberapa penelitian terdahulu yang te-
lah melakukan penelitian seperti Aquariza 
(2012), menyebutkan bahwa rasio profitabi-
litas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
opini audit Going Concern. Namun berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Arma 
(2013) yang menyatakan, bahwa profitabilitas 
mempunyai pengaruh yang signifikan ter-
hadap opini audit Going Concern. 

Likuiditas menurut Sutrisno (2012) me-
nyatakan bahwa likuiditas adalah rasio yang 
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar kewajiban-kewajiban yang segera 
harus dipenuhi. Kewajiban yang harus di-
penuhi adalah utang jangka pendek. Secara 
spesifik likuiditas mencerminkan ketersediaan 
dana yang dimiliki perusahaan guna me-
menuhi semua hutang yang akan jatuh tempo. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sussanto 
(2012) menyebutkan bahwa likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap opini audit Going 
Concern. Hasil penelitian berbeda ditemukan 
oleh Sinurat (2015) yang hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh 
terhadap opini audit Going Concern. 

Besar ukuran perusahaan dapat dinyata-
kan dalam total aset, total penjualan, dan nilai 
kapitalisasi pasar. Semakin besar aset, total 
penjualan, dan kapitalisasi pasar maka akan 
semakin besar ukuran perusahaan tersebut. 
Dalam hasil penelitian Gama (2014) me-
nyebutkan bahwa ukuran perusahaan berpe-
ngaruh terhadap opini audit going concern. 
Namun berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sinurat (2015) yang meng-
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identifikasikan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap opini 
audit going concern. 

Penelitian ini menggunakan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2016 sebagai objek 
penelitian. Semenjak tahun 2015 lalu di-
berlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean 
(MEA) yang tujuannya untuk mengembang-
kan perekonomian negara-negara ASEAN 
khususnya Indonesia tentu akan memberikan 
peta perekonomian baru bagi perusahaan-
perusahaan di Indonesia. Sistem baru Masya-
rakat Ekonomi Asean tersebut, perkemba-
ngan-perkembangan perusahaan di negara-
negara ASEAN akan saling berkaitan tidak 
terkecuali perusahaan manufaktur di Indo-
nesia. Persaingan tentu juga akan meningkat 
antar perusahaan-perusahaan tersebut yang 
mana akan berpengaruh terhadap kemampuan 
manajemen perusahaan dalam menghindari 
kebangkrutan atau mengalami audit going 
concern. Hal tersebut yang memotivasi 
penulis untuk melakukan penelitian ini. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian-pe-
nelitian terdahulu yang dilakukan oleh bebe-
rapa peneliti maka peneliti ingin kembali 
meneliti faktor-faktor yang memengaruhi 
opini audit Going Concern. Penelitian ini 
mereplikasi penelitian dari Tarihoran (2016), 
persamaan penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti variabel ukuran perusahaan. Per-
bedaannya adalah penelitian ini meggunakan 
variabel profitabilitas dan likuiditas sedang-
kan Tarihoran (2016) menggunakan variabel 
ukuran kantor akuntan publik dan opinion 
shopping. Data laporan keuangan yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah tahun 
2013-2016. 

Berdasarkan pendahuluan dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana pengaruh Profitabilitas, Likui-
ditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Opini 
Audit Going Concern Pada Perusahaan Ma-
nufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2013-2016?” 
 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan jenis pene-
litian kausal komparatif (causal comparative 
research) yang bertujuan untuk menganalisis 
adanya kemungkinan hubungan sebab akibat 
antara tiga variabel independen yaitu profita-
bilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan. 

Populasi yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah perusahan-perusahaan yang 
bergerak di bidang manufaktur yang terdaftar 
di BEI dalam rentang tahun 2013 - 2016 dan 
jumlah perusahaan sebanyak 144 perusahaan. 

Teknik pengambilan sampel dalam pe-
nelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode purposive sampling method. Pengam-
bilan sampel berdasarkan kriteria penelitian 
ini adalah sebagai berikut: (a) Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode tahun 2013-2016. 
(b) Perusahaan yang tidak keluar (Delisting) dari 
BEI pada tahun pengamatan. (c) Menerbitkan 
laporan keuangan yang telah diaudit selama 
tahun pengamatan. (d) Mengalami laba bersih 
yang negatif minimal satu periode laporan 
keuangan dalam tahun pengamatan, karena 
auditor cenderung tidak akan memberikan 
opini going concern pada perusahaan yang 
memiliki laba bersih positif. 

Dalam penelitian ini, variabel dependen 
adalah Opini Audit Going Concern, sedang-
kan variabel independennya tingkat Profita-
bilitas, Likuiditasi dan Ukuran Perusahaan. 

Opini Audit Going Concern merupakan 
opini audit modifikasi yang dalam pertimba-
ngan auditor terdapat ketidakmampuan atau 
ketidakpastian yang signifikan terhadap ke-
langsungan hidup suatu perusahaan dalam 
menjalankan operasinya, dalam kurun waktu 
yang pantas atau tidak lebih dari satu tahun 
sejak tanggal laporan keuangan yang sedang 
diaudit (IAPI, 2011). Dalam penelitian ini 
yang dikategorikan opini audit going concern 
adalah opini audit wajar tanpa pengecualian 
karena kalimat penjelas yang dinyatakan 
menggunakan frasa “keraguan yang sub-
stansial mengenai kemampuan (entitas) untuk 
melanjutkan usaha”. Variabel ini diukur de-
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ngan menggunakan variabel dummy. Perusa-
haan yang mendapat opini going concern di-
beri kode 1, sedangkan perusahaan yang tidak 
mendapat opini going concern diberi kode 0. 

Profitabilitas menggambarkan kemam-
puan perusahaan mendapatkan laba melalui 
semua kemampuan, dan sumber yang ada se-
perti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 
karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya 
Harahap (2010). Rasio profitabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah return 
on assets sebagai berikut: ROA adalah laba 
bersih dibagi total asset dikalikan 100%. 

Riyanto (2010:25) menyatakan bahwa 
likuiditas berhubungan dengan masalah ke-
mampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban finansialnya yang segera harus 
dipenuhi. Rasio Likuiditas yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan ada-
lah Current Ratio yakni asset lancar dibagi 
utang lancar. 

Ukuran perusahaan merupakan besar-
nya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan 
adalah suatu skala dimana perusahaan dapat 
diklasifikasikan menjadi perusahaan yang 
besar atau kecil, dengan berbagai cara, antara 
lain: total aset, penjualan dan kapitalisasi 
pasar Sudarmadji dan Sularto (2007). Dalam 
hal ini, apabila penjualan lebih besar dari 
penjual biaya variabel maka biaya tetap, akan 
diperoleh jumlah laba sebelum pajak. Se-
baliknya apabila penjualan lebih kecil dari 
biaya variabel dan biaya tetap maka 
perusahaan akan mengalami kerugian. Pada 
penelitian ini ukuran perusahaan diproksikan 
dengan menggunakan Ln total aset. Peng-
gunaan natural log (Ln) dalam penelitian ini 
untuk mengurangi fluktuasi data yang ber-
lebih, tanpa mengubah proporsi dari nilai 
yang sebenarnya Ukuran perusahaan yang 
digunakan adalah sebagai berikut: �ize= log 
natural ����	 
��� 

Adapun teknik analisis data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yakni Statistik 
deskriptif dan Analisis Regresi Logistik. 

Statistik deskriptif ini digunakan untuk 
mengetahui karakteristik sampel yang diguna-
kan dan menggambarkan variabel-variabel 

dalam penelitian ini, yang di lihat dari rata-
rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, 
nilai minimum dan jumlah data. 

Analisis data dalam penelitian ini di-
lakukan dengan menggunakan regresi logistik 
karena variabel terikatnya yaitu opini audit 
going concern merupakan data kualitatif yang 
menggunakan variabel dummy dan variabel 
bebas merupakan kombinasi antara variabel 
metrik dan non-metrik Sumodiningrat (2007). 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 
analisis regresi logistik karena variabel de-
penden diuji dengan variabel dummy, dimana 
perusahaan yang memperoleh opini audit 
going concern diberi kode 1 sedangkan 
perusahaan yang tidak mengalami  opini audit 
going concern diberi kode 0. 

Pengujian dengan analisis regresi lo-
gistik dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dari masing-masing 
variabel independen terhadap variabel depen-
den. Pada analisis regresi logistik tidak diper-
lukan uji normalitas dan uji asumsi klasik 
pada variabel bebasnya Ghozali (2006). Hal 
ini karena regresi logistik adalah regresi 
dimana variabel terikatnya adalah variabel 
dummy.  Model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 

Ln 
GC 

= α + 1 NIBTS+2 CACL+3 Size+� 
1-GC 

�� = opini going concern  (variabel dummy, 1 
jika opini audit going concern, 0 jika opini 
audit non going concern);  α =  Konstanta;  βi 
= Koefisien regresi; NIBTS =  Profitabilitas; 
CACL = Likuiditas; Size = Ukuran Perusa-
haan; � =  Error 

Tahapan dalam pengujian dengan meng-
gunakan regresi logistik dapat dijelaskan 
berikut: (a) Menilai Kelayakan Regresi;  Ke-
layakan model regresi pada penelitian ini di-
nilai menggunakan Hosmer and Lemeshow’s 
Godness of Fit Test. Jika nilai statistik 
Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit lebih 
besar daripada 0,05 maka hipotesis nol tidak 
dapat ditolak dan berarti model mampu 
memprediksi nilai observasinya atau dapat 
dikatakan model dapat diterima karena sesuai 
dengan data observasinya Ghozali (2011).; 
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(b) Menilai Model Fit (Overall Model Fit); 
Pada pengujian regresi logistik Langkah per-
tama yang dilakukan dalam pengujian regresi 
logistik adalah menilai modet fit (Overall 
Model Fit). Statistik yang digunakan dalam 
model ini berdasarkan pada fungsi Likeli-
hood. Likelihood L dari model adalah proba-
bilitas bahwa model yang dihipotesiskan 
menggambarkan data input. Untuk menguji 
hipotesis nol dan alternatif, L ditransformasi-
kan menjadi -2LogL. Penurunan Likelihood (-
2LogL) menunjukkan model regresi yang 
baik dan model fit dengan data Ghozali 
(2011); (c) Koefisien Determinasi (Nagelker-
ke R Square; Besarnya nilai koefisien deter-
minasi pada model regresi logistik ditunjuk-
kan dengan nilai Nagelkerke R Square, yaitu 
pengujian yang digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan independen mam-
pu menjelaskan dan mempengaruhi variabel 
dependen. Nilai R2 berkisar antara 0 sampai 
1, dimana bila nilai R2 kecil maka kemam-
puan variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen terbatas. Sedangkan jika 
R2 mendekati 1 berarti variabel independen 
mampu memberikan semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel de-
penden. Untuk regresi dengan variabel bebas 
lebih dari 2 maka digunakan adjusted R2 se-
bagai koefisien determinasi. Nilai yang kecil 
atau mendekati nol menunjukkan bahwa 
kemampuan variabel-variabel independen da-
lam menjelaskan variasi variabel dependen 
sangat terbatas. Sedangkan nilai yang mende-
kati satu menunjukkan bahwa variabel inde-

penden dapat menjelaskan hampir semua in-
formasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel dependen Ghozali (2011). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Analisis Data  

Berdasarkan hasil analisis statistik des-
kriptif pada tabel 1 akan disampaikan ka-
rakter sampel yang digunakan dalam peneli-
tian ini meliputi, mean, standar deviasi, nilai 
maksimum, minimum, dan jumlah data untuk 
masing-masing variabel, sebagai berikut: 
 
Tabel 1.  Hasil Analisis Data Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N min max mean SD 
Opini Audit  200 0 1 .15 .36 
Profitabilitas 200 -2.12 4.17 .01 .40 
Likuiditas 200 .11464.98 5.39 37.05 
Ukuran Persh 200 12.23 30.8826.01 3.84 
Sumber: output SPSS 

 
Pengujian Parsial  

Pengujian dengan model regresi logistik 
digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh dari masing-masing 
variabel independen terhadap variabel depen-
den. Hasil analisis data secara parsial dapat 
dilihat pada tabel 2. 

Variabel konstan model regresi logistik 
memiliki koefisien positif sebesar 0,463 yang 
berarti jika variabel lain dianggap nol maka 
opini audit going concern mengalami ke-
naikan sebesar 0,463 satuan. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Secara Parsial 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for EXP(B) 
Lower Upper 

Step 1a ROA .439 .544 .650 1 .420 1.551 .534 4.506 
CR -1.563 .494 10.014 1 .002 .210 .080 .552 
SIZE -.015 .050 .088 1 .766 .985 .893 1.087 

Constant 463 1.304 .126 1 .722 1.589   
Sumber: output SPSS, 2018 
 
Profitabilitas memiliki statistik wald 

sebesar 0,650 sedangkan dari tabel Chi-
Square untuk signifikansi 0,05 dan derajat 

bebas = 1 diperoleh hasil 14,081, profitabili-
tas memiliki nilai koefisien positif sebesar 
0,439 yang berarti setiap kenaikan 1% pada 
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profitabilitas akan mengalami kenaikan opini 
audit going concern sebesar 0,439 dengan 
asumsi nilai koefisien variabel lain tetap. Ni-
lai signifikansi profitabilitas menghasilkan 
nilai yang lebih besar dari 0,05 yaitu memiliki 
nilai sebesar 0,420. Hal ini menunjukkan bah-
wa hipotesis 1 ditolak. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap opini audit going concern. 

Likuiditas memiliki statistik wald se-
besar 10,014 sedangkan dari tabel Chi-Square 
untuk signifikansi 0,05 dan derajat bebas= 1 
diperoleh hasil 14,081, likuiditas memiliki 
hasil koefisien negatif sebesar -1,563 yang 
berarti setiap kenaikan 1% pada likuiditas 
akan mengalami penurunan opini audit going 
concern sebesar 1,563 satuan dengan asumsi 
nilai koefisien variabel lain tetap. Nilai sig-
nifikansi likuiditas menghasilkan nilai yang 
lebih kecil dari 0,05 yaitu memiliki nilai 
sebesar 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa 
hipotesis 2 diterima. Sehingga dapat di-
simpulkan bahwa likuiditas berpengaruh dan 
signifikan terhadap opini audit going concern. 

Ukuran perusahaan memiliki statistik 
wald sebesar 0,088 sedangkan dari tabel Chi-
Square untuk signifikansi 0,05 dan derajat 
bebas = 1 diperoleh hasil 14,081, ukuran 
perusahaan memiliki nilai koefisien negatif 
sebesar -0,015 yang berarti setiap kenaikan 
1% pada ukuran perusahaan akan mengalami 
penurunan opini audit going concern sebesar 
0,015 satuan dengan asumsi nilai koefisien 
variabel lain tetap. Nilai signifikansi ukuran 
perusahaan menghasilkan nilai yang lebih 
besar dari 0,05 yaitu memiliki nilai sebesar 
0,766. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 
3 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan tidak berpengaruh ter-
hadap opini audit going concern. 

 
Pengujian Simultan  

Pengujian dengan model regresi logistik 
di gunakan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh variabel dependen ter-
hadap variabel independen secara bersama-
sama. Hasil analisis data secara simultan 
dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 3.  Hasil Uji Secara Simultan 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 24.213 3 .000 

Block 24.213 3 .000 
Model 24.213 3 .000 

 Sumber: output SPSS, diolah, 2018 
 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bah-
wa secara simultan profitabilitas, likuiditas, 
dan ukuran perusahaan dapat menjelaskan 
mengenai opini audit going concern. Hal ini 
dilihat dari hasil Chi-Square sebesar 24,213 
dengan df sebesar 3 dan signifikansi sebesar 
0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa hipotesis 4 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan profitabilitas, li-
kuiditas dan ukuran perusahaan secara simul-
tan berpengaruh dan signifikan terhadap opini 
audit going concern. 
 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan ukuran 
perusahaan terhadap opini audit going con-
cern pada perusahaan manufaktur yang ter-
daftar di BEI tahun 2013-2016 
Profitabilitas  

Hasil pengujian hipotesis pada variabel 
profitabilitas dihasilkan nilai koefisien positif 
sebesar 0,439 yang berarti bahwa setiap ke-
naikan profitabilitas sebesar 1% akan menaik-
kan opini audit going concern pada peru-
sahaan manufaktur yang terdaftar di BEI ta-
hun 2013-2016 sebesar 0,439 satuan. Ber-
dasarkan hasil pengujian variabel profita-
bilitas menghasilkan nilai signifikansi sebesar 
0,420 lebih besar dari 0,05 menunjukkan bah-
wa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
opini audit going concern yang artinya, 
perusahaan yang memiliki tingkat profitabi-
litas yang tinggi atau rendah tidak meme-
ngaruhi pihak auditor untuk memberikan 
opini audit going concern. Hasil tersebut 
tidak mendukung hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap opini audit going concern.  

Hasil penelitian ini juga bertolak be-
lakang dengan teori yang menyatakan bahwa 
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rasio profitabilitas perusahaan yang tinggi di-
pengaruhi oleh efektivitas manajemen dalam 
mengelola sumber daya yang dimiliki (Halim 
dan Hanafi 2016). Semakin tinggi tingkat pro-
fitabilitas maka semakin rendah pula kemung-
kinan pemberian opini going concern oleh 
auditor. Sebaliknya, perusahaan yang me-
miliki tingkat profitabilitas rendah maka 
cenderung akan mendapatkan opini audit 
going concern. Pemberian opini audit going 
concern mengindikasikan bahwa perusahaan 
berada dalam kondisi keuangan yang tidak 
baik yang ditandai dengan rasio profitabilitas 
yang rendah. Hasil Penelitian ini membukti-
kan bahwa profitabilitas yang rendahpun 
dapat memiliki opini audit non going concern 
dikarenakan, auditor tidak hanya mempertim-
bangkan profitabilitas, tetapi juga melihat 
faktor-faktor lain.  

Sari (2016) menyatakan bahwa auditor 
memberikan opini audit going concern tidak 
hanya mempertimbangkan dan melihat ting-
kat profitabilitas perusahaan berdasarkan dari 
aset, tapi auditor juga mempertimbangkan 
dan melihat dari sisi ekuitas dan investasi. 
Selain itu salah satu yang menjadi pertim-
bangan auditor ialah meningkatnya laba usaha 
tidak diimbangi dengan menurunnya utang 
perusahaan. Jika perusahaan ingin melakukan 
produksi yang lebih banyak, perusahaan juga 
akan memerlukan dana yang lebih besar dan 
perusahaan akan mendapatkannya melalui 
utang perusahaan. Apabila perusahaan tidak 
dapat melunasi utang tersebut, maka 
perusahaan akan bisa mendapatkan opini 
audit going concern. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian dari Aquariza (2012) dan Sussanto 
(2012), yang menyatakan bahwa rasio profi-
tabilitas tidak berpengaruh terhadap opini 
audit Going Concern. Sementara hasil peneli-
tian Arma (2013) menunjukkan hasil sebalik-
nya yaitu rasio profitabilitas berpengaruh sig-
nifikan terhadap opini audit Going Concern. 
Menurut Arma (2013) Profitabilitas dianggap 
sebagai alat yang valid dalam mengukur hasil 
pelaksanaan operasi perusahaan, karena profi-
tabilitas merupakan alat pembanding pada 

berbagai alternatif investasi yang sesuai 
dengan tingkat risiko. 
Likuiditas  

Hasil pengujian hipotesis pada variabel 
likuiditas dihasilkan nilai koefisien negatif 
sebesar -1,563 yang berarti bahwa setiap 
kenaikan likuiditas sebesar 1% akan me-
nurunkan opini audit going concern pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2013-2016 sebesar 1,563 satuan. Ber-
dasarkan hasil pengujian variabel likuiditas 
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,002  
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa 
likuiditas berpengaruh dan signifikan terha-
dap opini audit going concern. Hasil tersebut 
mendukung hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa likuiditas berpengaruh terhadap opini 
audit going concern.  

Hasil penelitian ini juga mendukung 
teori yang menyatakan bahwa rasio likuiditas 
adalah kemampuan perusahaan untuk mem-
bayar atau melunasi hutang-hutang jangka 
pendek yang terdapat di perusahaan tersebut 
dengan aset lancar yang dimiliki (Kasmir, 
2009). Semakin rendah tingkat likuiditas 
suatu perusahaan maka kemungkinan 
perusahaan tersebut untuk membayar para 
krediturnya tidak bisa terpenuhi. Apabila 
perusahaan tidak mampu memenuhi liabilitas 
jangka pendeknya maka hal tersebut dapat 
memengaruhi kredibilitas perusahaan dan da-
pat dianggap bahwa perusahaan sedang 
berada dalam masalah dan akan mengganggu 
kelangsungan hidup usahanya, sehingga para 
auditor mengeluarkan opini audit going 
concern terhadap perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian ini mendukung dari ha-
sil penelitian Sinurat (2015). Pada penelitian 
Sinurat (2015) menyatakan bahwa rasio likui-
ditas berpengaruh signifikan terhadap opini 
audit going concern. Sementara hasil 
Aquariza dan Sussanto (2012) menunjukkan 
hasil sebaliknya yaitu likuiditas tidak berpe-
ngaruh terhadap opini audit going concern. 
Hasil penelitian menyatakan semakin besar 
rasio likuiditas maka akan semakin besar 
kemungkinan bagi auditor untuk tidak mem-
berikan opini audit going concern. Karena 
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likuiditas adalah kemampuan perusahaan 
untuk membayar kewajiban lancar yang di-
milikinya. 
Ukuran Perusahaan  

Hasil pengujian hipotesis pada variabel 
ukuran perusahaan dihasilkan nilai koefisien 
negatif sebesar -0,015 yang berarti bahwa 
setiap kenaikan ukuran perusahaan sebesar 
1% aset akan menurunkan opini audit going 
concern pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2013-2016 sebesar 
1,563 satuan. Berdasarkan hasil pengujian 
variabel ukuran perusahaan menghasilkan ni-
lai signifikansi 0,766 > 0,05 menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap opini audit going concern yang 
artinya, besar kecilnya suatu perusahaan tidak 
memengaruhi pihak auditor untuk memberi-
kan opini audit going concern. Hasil tersebut 
tidak mendukung hipotesis ketiga yang me-
nyatakan bahwa ukuran perusahaan berpe-
ngaruh terhadap oipni audit going concern.  

Hasil penelitian ini juga bertolak be-
lakang dengan teori yang menyatakan bahwa 
auditor lebih sering  mengeluarkan opini audit 
going concern pada perusahaan kecil, karena 
auditor mempercayai bahwa perusahaan besar 
dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan ke-
uangan yang di hadapinya daripada perusa-
haan kecil (Santosa dan Wedari, 2007). 
Ukuran perusahaan dinilai dari total aset yang 
dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan yang 
memiliki peningkatan atau kenaikan aset yang 
baik, dapat dikatakan sebagai perusahaan 
yang besar. Perusahaan yang besar biasanya 
dipandang akan mampu menyelesaikan masa-
lah dan menjaga kelangsungan usahanya di-
bandingkan perusahaan-perusahaan kecil. Hal 
tersebut tidak memungkinkan auditor untuk 
mengeluarkan opini audit going concern.  

Hasil penelitian ini mendukung dari ha-
sil penelitian Arisandy (2015), Sinurat (2015), 
dan Tarihoran (2016), yang menyatakan bah-
wa ukuran perusahan tidak berpengaruh ter-
hadap opini audit going concern. Sementara 
hasil penelitian Gama (2014) menunjukkan 
hasil sebaliknya yaitu ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap opini audit 

Going Concern. Menurut Gama (2014) 
perusahaan besar memiliki sedikit kemung-
kinan untuk mengalami kegagalan dalam 
mempertahankan kelangsungan usahanya, 
sehingga kecil kemungkinan bagi perusahaan 
tersebut untuk menerima opini auditor dengan 
modifikasi going concern. 
Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan 
Ukuran Perusahaan terhadap Opini Audit 
Going Concern  

Hasil pengujian hipotesis secara si-
multan menunjukkan nilai signifikansi 
profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusaha-
an sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka 
dapat dinyatakan bahwa profitabilitas, likui-
ditas, dan ukuran perusahaan berpengaruh 
dan signifikan terhadap opini audit going 
concern pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2013-2016. Dilihat dari 
nilai Nagelkerke R Square adalah 0,20 (20%) 
yang artinya variabel independen yaitu pro-
fitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan 
mampu menjelaskan variasi dari variabel de-
penden yaitu opini audit going concern sebe-
sar 20%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain diluar penelitian ini. Hasil 
temuan ini menunjukkan bahwa semua varia-
bel independen secara keseluruhan mampu 
menjelaskan/memprediksi variabel dependen. 

  
PENUTUP 

 
Simpulan 

Profitabilitas tidak berpengaruh terha-
dap opini audit going concern pada peru-
sahaan manufaktur. Hal ini ditunjukkan de-
ngan nilai signifikansi 0,420 > 0,05 yang ber-
arti profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
opini audit going concern. Perusahaan yang 
memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi 
atau rendah tidak memengaruhi pihak auditor 
untuk memberikan opini audit going concern. 

Likuiditas berpengaruh signifikan terha-
dap opini audit going concern perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-
2016. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signi-
fikansi sebesar 0,002 < 0,05. Dengan de-
mikian semakin rendah tingkat likuiditas  
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maka semakin besar pula kemungkinan me-
nerima opini audit going concern terhadap 
perusahaan tersebut. 

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap opini audit going concern pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2013-2016. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,766 lebih besar 
dari 0,05 yang berarti ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap opini audit going 
concern. Besar kecilnya suatu perusahaan 
tidak memengaruhi pihak auditor untuk mem-
berikan opini audit going concern. 

Profitabilitas, likuiditas dan ukuran 
perusahaan secara simultan berpengaruh sig-
nifikan terhadap opini audit going concern 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI 2013-2016. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dilihat dari 
nilai Nagelkerke R Square adalah 0,20 yang 
artinya variabel independen yaitu profitabili-
tas, likuiditas, dan ukuran perusahaan mampu 
menjelaskan variasi dari variabel dependen 
yaitu opini audit going concern sebesar 20%, 
sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar penelitian ini. 

 
Saran 

Peneliti selanjutnya diharapkan menam-
bah jumlah perusahaan, bukan hanya pada 
sektor manufaktur saja. 

Dapat menambah variabel independen 
yang lain seperti pertumbuhan perusahaan, 
solvabilitas, kualitas auditor, opini audit tahun 
sebelumnya dan sebagainya. 

Dapat menambah periode pengamatan, 
karena penelitian ini hanya empat tahun yaitu 
dari tahun 2013-2016. 
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